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ABSTRAK

Kemiskinan di Indonesia merupakan tantangan serius yang membutuhkan perhatian
khusus. Fenomena ini menjadi masalah kompleks di negara maju maupun
berkembang. Tujuan penelitianini adalah mencapai kesejahteraan masyarakat dan
menurunkan angka kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan regresi data panel,
menggunakan sampel seluruh kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Data dianalisis
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jaminan sosial kesehatan dan tingkat pendidikan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan, sedangkan upah minimum
kabupaten/kota tidak menunjukkan hasil signifikan. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji variabel lain yang mungkin
berpengaruh,sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih efektif dan sistematis dalam
mengurangi kemiskinan diwilayah tersebut.

Kata kunci : Upah Minimum Kabupaten/Kota, Jaminan Sosial Kesehatan, Tingkat
Pendidikan, Tingkat Kemiskinan.
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ABSTRACT

Poverty in Indonesia is a serious challenge that requires special attention. This
phenomenon is a complex issue in both developed and developing countries. The
aim of this study is to achieve social welfare and reduce poverty rates in East Java
Province. The research method used is quantitative with a panel data regression
approach, using a sample from all regencies/cities in EastJava Province. The data
were analyzed to identify factors affecting poverty levels. The results showthat social
health security and education levels have a significant impact on poverty, whereas
the minimum wage for regencies/cities does not show a significant effect. The
findings of this study can also serve as a reference for future researchers to explore
other potentially influential variables, thereby producing more effective and
systematic policies to reduce poverty in the region.

Keywords: Minimum Wage for Regencies/Cities, Social Health Security, Education
Level, Poverty Level.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Republik Indonesia mempunyai peraturan dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 pada alinea keempat. Tertulis bahwa, hakikat pembangunan
nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, menciptakan kesejahteraan umum
dan melindungi seluruh tumpah darah Indonesia. Di dalamnya terdapat kalimat
kesejahteraan umum masyarakat. Kalimat ini merujuk pada keseluruhan aspek yang

dapat mempengaruhi kesejahteraan yang berkaitan dengan kemiskinan (Hendra &

Prabandani., 2020).

Kemiskinan merupakan sebuah faktor yang hingga saat ini dianggap sebagai
permasalahan yang serius dan perlu mendapat perhatian khusus. Fenomena ini menjadi
masalah yang komplek dan kritis, baik di negara maju maupun di negara berkembang.
Penanggulangan kemiskinan juga memerlukan strategi yang tepat, terarah dan
berkelanjutan. Strategi ini harus mencakup berbagai aspek, termasuk peningkatan
pendidikan, layanan kesehatan, dan penciptaan lapangan kerja yang memadai. Dengan
pendekatan yang konprehensif dan terpadu, upaya penanggulangan kemiskinan akan
dapat lebih efektif dan berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat

kemiskinan secara signifikan (Ayu dkk., 2018).

Tingginya angka kemiskinan di suatu negara diukur berdasarkan faktor-faktor

yang mempengaruhinya. Misalnya, tingginya tingkat pengangguran di daerah dapat



berkontribusi pada tingkat kemiskinan. Oleh sebab itu, pembenahan pada
tingkat daerah harus dimulai dari jenjang paling bawah. Langkah utama dalam
menurunkan angka kemiskinan dan pengangguran yakni melalui peran kepada kepala
daerah. Sebagai kepala daerah mempunyai wewenang mengatur dalam perumusan
masalah dan kebijakan untuk mengurangi kemiskinan. Dengan demikian, tingkat
kemiskinan dapat dikurangi melalui impelmentasi kebijakan yang efektif dari pihak
pemerintah. (Rasbin, 2020). Tolak ukur keberhasilan pembanguan ekonomi di berbagai
negara dapat dilihat dari indikator tingkat kemiskinannya. Oleh karena itu, prasyarat
umum untuk meningkatkan perekonomian pada suatu negara adalah pengentasan
kemiskinan. Di Indonesia misalnya, seperti wilayah Jawa Timur mengalami
peningkatan ekonomi dan pengurangan jumlah kemiskinan. Namun seiring berjalannya
waktu, Indonesia sendiri mengalami peningkatan jumlah manusia dan dapat

mempengaruhi tingkat kemiskinan. (Nurul dkk., 2021).

Penelitian ini didasarkan pada teori ekonomi dan sosial yang relevan, termasuk
teori "lingkar setan kemiskinan". Teori ini menyatakan bahwa kemiskinan bersifat
siklus, di mana faktor-faktor seperti rendahnya pendapatan, kurangnya akses
pendidikan, dan buruknya kondisi kesehatan saling memperkuat satu sama lain,
sehingga menciptakan kondisi yang sulit diatasi. Menurut teori ini, individu dan
keluarga yang terjebak dalam kemiskinan sering kali tidak memiliki sumber daya yang
diperlukan untuk keluar dari kemiskinan, karena pendapatan yang rendah menghambat

akses mereka ke pendidikan yang lebih baik dan layanan kesehatan yang memadai.



Selain itu, Ayunin dan Tunjung Hapsari (2023) menekankan pentingnya pendidikan
dalam meningkatkan keterampilan dan produktivitas individu, yang dapat
meningkatkan pendapatan dan mengurangi kemiskinan. Aria (2018) menyoroti peran
penting jaminan sosial kesehatan dalam meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas
tenaga kerja dan kemiskinan. Sementara itu, Dakhilullah (2023) menunjukkan bahwa
upah minimum yang lebih tinggi dapat membantu mengurangi kesenjangan ekonomi
dan meningkatkan kesejahteraan pekerja. Dengan menggunakan teori-teori ini sebagai
dasar, penelitian ini akan menganalisis bagaimana upah minimum, jaminan sosial
kesehatan, dan tingkat pendidikan berinteraksi untuk mempengaruhi tingkat

kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

Upah minimum tetap menjadi isu perdebatan, terutama perannya dalam
mempengaruhi tingkat kemiskinan. Pendukung peraturan upah minimum berpendapat
bahwa upah minimum dapat meningkatkan kondisi ekonomi pekerja dan berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan pendapatan. Dengan demikian, upah minimum dapat
mengubah komposisi tenaga kerja menuju pekerja dengan upah yang lebih tinggi, yang
pada akhirnya berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan akibat rendahnya upah.
(Kurniawati., 2017). Upah minimum dianggap sebagai upaya pemerintah untuk
mengurangi angka kemiskinan. Pada tahun 2009, tercatat penurunan kemiskinan di
Indonesia sebesar 6,96 persen. Analisis ini didasarkan pada indikator pengeluaran per
kapita per bulan untuk rumah tangga lapisan bawah. Meskipun angka ini terus

menurun, pada tahun 2015 terjadi peningkatan kembali sebesar 1,11 persen.



Peningkatan ini dilihat dari indikator tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2015

(Islami., 2019).

Menurut Dakhilullah (2023), data rata-rata upah minimum Provinsi Jawa
Timur selama periode 2017 hingga 2021 adalah Rp1.632.901,6. Nilai ini menempatkan
Jawa Timur di posisi keempat dalam hal rata-rata UMP tertinggi di Pulau Jawa.
Provinsi Jawa Timur lebih rendah dibandingkan dengan DKI Jakarta yang memiliki
UMP tertinggi sebesar Rp3.925.658,8, Banten sebesar Rp2.244.109.4, dan Jawa Barat
sebesar Rp1.816.687,2. Meskipun lebih tinggi dibandingkan dengan Jawa Tengah yang
memiliki UMP sebesar Rp1.599.891 dan DI Yogyakarta dengan UMP Rp1.566.466,
nilai UMP Jawa Timur menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan ekonomi yang
signifikan antara provinsi ini dengan provinsi yang memiliki UMP lebih tinggi. Hal ini
mencerminkan tantangan yang dihadapi Jawa Timur dalam meningkatkan

kesejahteraan dan standar hidup dibandingkan dengan provinsi-provinsi tersebut.

Menurut Aria (2018), kesehatan merupakan sarana kunci dalam meningkatkan
produktivitas bagi sumber daya manusia, yang secara tidak langsung mempegaruhi
tingkat kemiskinan. World Health Organization (WHQ) berpendapat bahwa kesehatan
termasuk dalam aspek kesejahteraan yang dapat memungkinkan individu hidup secara
produktif, sehingga dapat berpengaruh terhadap aspek perekonomian. Oleh karena itu,
kesehatan begitu penting adanya dalam pembangunan sumber daya manusia dan secara

tidak langsung dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan.



Jaminan sosial kesehatan merupakan program pemerintah. Sebagai bentuk
upaya dalam menyalurkan belanja kesehatan. Pengaruh yang terjadi kemudian ialah
mengurangi tingkat kemiskinan. Tingkat kesehatan masih banyak yang harus
ditingkatkan, dari fasilitas kesehatan, pelayanan, biaya dan lain sebgainya. Kemudian
program jaminan kesehatan sendiri disalurkan kepada masyarakat yang kuranng
mampu sebagai hak. Perlu adanya alokasi serta program penargetan yang pas pada
bantuan yang di adakan oleh pemerintah yang melandasinya sehingga tepat pada target
alokasinya, (Melati, 2021). Dasar hukum pelaksanaan tentang kesejahteraan tertuang
pada Undang-Undang dasar Republik Indonesia No.l11 Tahun 2009 tentang
kesejahteraan sosial. Isinya berupa, Badan Sosial melakukan kegiatan pelayanan sosial
bersama. Kegiatan tersebut dilakukan secara sistematis, sinergis dan terpadu antara
kelompok masyarakat dan komunitas yang ada di desa atau kelurahan (Romi dkk.,

2018).

Keterbatasan akses kesehatan termasuk dalam ukuran kualiatas kesehatan. D1
mana pengukuran dari kualitas tersebut dapat menunjukkan tinggi dan rendah mutu
pelayanan kesehatan. Di lihat dari sulitnya layanan dasar kesehatan serta kurangnya
layanan kesehatan, dapat memicu dampak kemiskinan. Golongan yeng kurang mampu
biasanya lebih memilih pelayanan yang murah dan cepat di dapat. Di mana pelayanan
dengan biaya murah biasanya hanya bersifat alakadarnya. Sehingga mutu pada

pelayanan kesehatan dianggap rendah (Nurcahya & Alexandri., 2020).



Pengembangan pereckonomian secara bertahap serta terencana dengan
memanfaatkan pemerataan dan kestabilan pembangunan ekonomi negara
mempengaruhi penurunan tingkat kemiskinan secara signifikan. Dari segi pendidikan,
sumber daya manusia tercipta hampir seluruhnya dari pengalaman, lama pendidikan,
serta jenjang tingkat pendidikan yang dicapai. Pendidikan pula dinobatkan sebagai
investasi besar terhadap faktor sumber daya manusia. Yang di kemudian hari investasi
tersebut menjadi hasil yang baik. Dari investasi pendidikan tersebut diharapkan juga
dapat mempengaruhi tumbuh kembang pembangunan perekonomian yang bagus.

Sehingga dapat menekan tingginya angka kemiskinan (Retno., 2013).

Pendidikan mempunyai dampak pada tingkat kemiskinan karena pendidikan
mampu menjadi peran penting dalam menaikkan kaualitas sumberdaya manusia.
Dengan pendidikan tinggi, produktivitas dan keterapmilan individu dapat meningkat,
sehingga berpeluang untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih layak. Pendidikan di
Provinsi Jawa Timur belum sepenuhnya merata, karena masih banyak ketimpangan
dalam akses pendidikan antara pihak yang mempu dan kurang mampu dalam
perekonomian. Biaya sekolah yang ditanggung oleh kedua pihak tersebut sama tanpa
memperhitungkan kondisi ekonomi keluarga masing-masing. Hal tersebut dapat
berdampak pada keterampilan sumber daya manusia di Provinsi Jawa timur (Ayunin

& Tunjung Hapsari, 2023).

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tetap menjadi tantangan yang signifikan

meskipun telah dilakukan berbagai upaya peningkatan kesejahteraan melalui kebijakan



upah minimum, jaminan sosial kesehatan, dan peningkatan pendidikan. Data
menunjukkan bahwa meskipun rata-rata upah minimum di Jawa Timur meningkat,
provinsi ini masih menempati beberapa posisi bawah dalam hal rata-rata UMP tertinggi
di Pulau Jawa. Sementara itu, akses terhadap layanan kesehatan dan tingkat pendidikan
juga belum merata, mengakibatkan banyak masyarakat yang belum dapat menikmati
peningkatan standar hidup yang memadai. Ketidakmerataan ini menunjukkan adanya
kesenjangan ekonomi dan sosial yang signifikan antara Jawa Timur dan provinsi lain
dengan UMP lebih tinggi. Masalah ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai
efektivitas kebijakan yang ada dan bagaimana ketiga faktor tersebut upah minimum,
jaminan sosial kesehatan, dan tingkat pendidikan berkontribusi terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis masalah-masalah tersebut guna memberikan rekomendasi kebijakan
yang lebih efektif dalam mengurangi kemiskinan di Provinsi Jawa Timur (Firmansyah

dkk., 2023).

Menggunakan data dari tahun 2012 hingga 2021, Rahmawati & Sebayang.
(2023) menggunakan pendekatan deskriptif dalam kasus 34 provinsi di Indonesia untuk
menilai hubungan antara upah minimum provinsi dan kemiskinan ekstrem. Hasil dari
studi mereka menunjukkan hubungan yang positif antara upah minimum provinsi dan
kemiskinan ekstrem di Indonesia. Demikian juga, dalam penelitian Nursiah & Yusbar
(2014) melakukan penelitian dengan menggunakan metode analisis deskriptif

kuantitatif. Penelitian ini menerapkan metode regresi data panel untuk menginvestigasi



pengaruh tingkat pengangguran, upah minimum kabupaten/kota, serta laju
pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Riau.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berpengaruh
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Riau. Nasri dkk, (2024)
memeriksa hubungan antara upah minimum dan indeks pembangunan manusia di
Sulawesi Selatan menggunakan data dari tahun 2014 hingga 2023. Dengan
menggunakan regresi data panel, penelitian ini menemukan bahwa upah minimum

memiliki dampak positif terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Sulawesi Selatan.

Berdasarkan data dan analisis sebelumnya, terlihat jelas bahwa upah minimum,
jaminan sosial kesehatan, dan tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Upah minimum yang rendah dan
tidak merata, akses terbatas ke layanan kesehatan, serta ketimpangan dalam pendidikan
menunjukkan adanya korelasi negatif terhadap pengurangan kemiskinan. Oleh karena
itu, hipotesis penelitian ini adalah bahwa peningkatan upah minimum, perbaikan akses
jaminan sosial kesehatan, dan peningkatan tingkat pendidikan secara signifikan akan
mengurangi tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji hipotesis tersebut dengan menganalisis data dari periode 2019 hingga 2022,
serta memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih efektif untuk pemerintah daerah
dalam wupaya mengentaskan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi merupakan
perkembangan kegiatan ekonomi yang meningkatkan output dan kesejahteraan

masyarakat. Indikator kemakmuran suatu daerah adalah PDRB atas dasar harga yang



berlaku atau harga konstan, serta peningkatan GNP riil. Provinsi Jawa Timur,
penyumbang terbesar kedua bagi perekonomian Indonesia, memiliki tingkat
pertumbuhan setara dengan tingkat nasional. Sektor utama penopang PDRB Jawa
Timur adalah industri pengolahan (29,03%), perdagangan (18,18%), dan pertanian
(12,80%) (BPS Provinsi Jawa Timur, 2019). Secara geografis, Jawa Timur memiliki
wilayah strategis dengan potensi wisata dan dikenal sebagai pusat industri serta

keuangan kawasan Timur Indonesia (Assidikiyah, 2021).

Badan Pusat Statistik pada tahun 2010 memprediksi adanya peningkatan
pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia hingga mencapai 315 juta jiwa pada tahun
2035. Hal ini diprediksi menggunakan indikator laju pertumbuhan penduduk.
Peningkatan jumlah penduduk sebesar 1,25% pertahun menjadi acuan prediksi
tersebut. Menurut teori yang dikemukakan oleh Malthus, peningkatan jumlah
penduduk yang signifikan di suatu negara akan menyebabkan pertumbuhan kemiskinan
yang kronis (Ramdani., 2015).Kekurangan serta keterbelakangan pada pembangunan
fisik, sumber daya manusia, dan pembangunan ekonomi akan mejadi faktor utama yang
mempengaruhi peningkatan kemiskinan. Dari meningkatnya angka kemiskinan, akan
muncul permasalahan yang lain, misalnya kekurangan dalam memenuhi kebutuhan
pokok sehari hari. Oleh karena itu, peran pemeritah diharapkan bisa mengatasi

kemiskinan dengan kebijakan dan solusi yang tepat (Istan., 2017).
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Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin Jawa Timur 2015 — 2022

14

12 M
10

oN B O

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
e=@==awa Timur Indonesia

Gambar 1.1 Persentase Penduduk Miskin Provinsi Periode 2015-2022
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS),Hasil olahan excel.

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur telah mengalami sejumlah penurunan
secara signifikan pada periode 2017 sampai dengan tahun 2019, yang terlihat pada
gambar 1.1 yang menunjukkan penurunan yang cukup signifikan. Namun kembali
mengalami kenaikan pada tahun 2020 diakibatkan oleh krisis bencana pandemi Covid-
19. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam menanggulangi

tingkat kemiskinan terutama di Jawa Timur.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh upah minimum,
jaminan sosial kesehatan, dan tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur selama periode 2019 hingga 2022. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami sejauh mana masing-masing faktor tersebut berkontribusi terhadap
pengurangan kemiskinan di daerah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi kebijakan yang paling efektif dalam mengurangi kemiskinan

dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
kebijakan yang bermanfaat bagi pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan

kesejahteraan dan mengentaskan kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

Didasari latar belakang tertulis diatas. Maka penulis mempunyai keinginan
serta ketertaikan melakukann penelitian terhadap kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur. Dengan variable dependen tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur serta
variable independen upah minimum, jaminan sosial kesehatan dan tingkat pendidikan
di provinsi Jawa Timur. Di mana penulis memberi judul penelitian dengan judul :
“ANALISIS PENGARUH UPAH MINIMUM KABUPATEN/KOTA, JAMINAN
SOSIAL KESEHATAN DAN TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP TINGKAT

KEMISKINAN DI PROVINSI JAWA TIMUR”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan di mana akan dicarikan jawaban dari
pada pengumpulan data. Di dalam penelitian ini dapat disimpulkan serta identifikasi

masalah sebai berikut :

1. Apakah upah minimum kabupaten/kota berpengaruh terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Jawa Timur ?

2. Apakah jaminan kesehatan sosial berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur ?

3. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi Jawa Timur ?
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C. Tujuan Penelitian

Dengan ditulisnya rumusan masalah di atas, maka muncul tujuan penelitian ini

yakni sebagai berikut :

1.

Mengetahui pengaruh upah minimum, jaminan sosial kesehatan dan tingkat
pendidikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.
Mengetahui pengaruh upah minimum kabupaten/kota terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

Mengetahui pengaruh jaminan sosial kesehatan terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur.

Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi Jawa Timur.

D. Manfaat Penelitian

Adapun harapan penulis kedepannya yang terdapat pada penelitian ini akan muncul

manfaat sebagai berikut :

1.

Memberikan informasi yang diharapkan dapat bermanfaat kepada pemerintah
sebagai pemberi kebijakan, khususnya di Provinsi Jawa Timur, di mana ini
merupakan upaya pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan.

Memberitahukan kepada peneliti lain agar manfaatnya dapat menjadi acuan
serta rujukan dalam mengkaji aspek-aspek kemiskinan di Indonesia, khususnya

di dalam pemerintahan provinsi.
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E. Sistematika Penelitian
Dalam penulisan penelitian ini terdapat literatur yang terdiri dari lima bab

yakni:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

Bab II Kajian Pustaka dan Landasan Teori, terdiri dari landasan teori, kajian

pustaka, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.

Bab III Metode penelitian, terdiri dari jenis penelitian, populasi dan sampel, metode

pengumpulan data, definisi operasional variabel dan metode analisis.

Bab IV Hasil penelitian dan Pembahasan, berisi tentang hasil perhitungan oleh data
yang akan diinterpretasikan dengan hasil perhitungan olah data tersebut. Bagian ini

merupakan sebuah jawaban dari pertanyaan didalam ruusan masalah penelitian.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dari hasil pembahasan serta jawaban rumusan
masalah, juga terdapat saran-saran terhadap pihak yang bersangkutan dengan

penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dipaparkan oleh
penulis mengenai pengaruh upah minimum kabupaten/kota, jaminan sosial
kesehatan, serta tingkat pendidikan menggunakan metode regresi data panel dalam
penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Upah minimum kabupaten/kota, jaminan sosial kesehatan, serta tingkat
pendidikan mampu memberikan pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Jawa Timur. Upah minimum kabupaten/kota dalam penelitian ini menunjukkan
dampak yang tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisiennya yang
positif, menunjukkan bahwa variabel upah minimum kabupaten/kota membantu
menurunkan angka kemiskinan secara tidak signifikan, sebagaimana terlihat dari
nilai probabilitasnya.

Variabel jaminan sosial kesehatan dalam penelitian ini memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Hal
ini sesuai dengan nilai koefisien yang menunjukkan bahwa jaminan sosial
kesehatan dapat secara signifikan membantu menurunkan angka kemiskinan,
seperti yang tercermin dari nilai probabilitas dalam penelitian ini.

Namun, dari hasil penelitian ini diketahui bahwa uji parsial variabel tingkat

pendidikan menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa

65
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semakin tinggi tingkat pendidikan, tingkat kemiskinan cenderung meningkat.
Hasil ini berbeda dengan teori dari penelitian lain yang mengungkapkan bahwa

tingkat pendidikan memiliki dampak positif.

B. Saran
Melihat hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
perlu diperhatikan dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaksana kebijakan,
penentu kebijakan, peneliti selanjutnya, serta pihak terkait. Berikut adalah beberapa
saran yang dapat dipertimbangkan :

1. Bagi pihak yang bersangkutan seperti halnya pemerintah sebagai pemangku
kebijakan saran dari peneliti untuk dapat pada setiap periode agar dapat selalu
melakukan pembaharuan data, serta pentingkatan tingkat pendidikan pada
penelitan ini menunjukkan angka yang negatif yang mana bisa berpengaruh atau
menaikkan angka kemiskinan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar supaya dapat melakukan inovasi lainnya yang
pada peneltian ini belum dapat tulis dengan terperinci sehingga muncul motivasi
serta inovasi yang baru serta terus meningkatkan atau mengembangkan variasi

indikator variabel yang dirasa kurang baik dan perluasan penelitian lainnya.
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